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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Indoneisia adalah neigara yang meimiliki keibeiragaman dan meinjungjung tinggi 

nilai budaya, ras dan agama. Keimudian, Indoneisia meirupakan neigara mayoritas 

teirbeisar peinduduknya beiragama islam dan teirbeisar di dunia. Salah satu neigara 

deingan mayoritas muslim teirbeisar di dunia ini teintulah seigala seisuatunya 

meimbutuhkan yang halal, teirmasuk hukum syariah dalam eikonomi islam. 

Hubungan  eikonomi masyarakat deingan keibeiradaan leimbaga keiuangan yang 

meimpunyai fungsi seibagai peinghimpun dan peinyaluran dana keipada masyarakat, 

peiranan peirbankan meimiliki posisi strateigis seibagai leimbaga inteirmeidiasi 

(Sudarman et al., 2002). 

Seicara teiori, leimbaga keiuangan di Indoneisia teirbagi meinjadi dua jeinis, yaitu 

bank konveinsional dan bank syariah. Bank konveinsional adalah leimbaga yang 

beirgeirak untuk meinghimpun dana dari masyarakat dan meinyalurkan dana keipada 

masyarakat dalam beintuk peimbiayaan atau meilaksanakan fungsi inteirmeidiasi 

keiuangan (syafril, 2020). Seidangkan, bank syariah meirupakan bank yang dalam 

meinjalankan keigiatannya baik dalam meinghimpun dan meinyalurkan dana, seirta 

jasa keiuangan lainnya deingan meineirapkan prinsip syariah yang beirpeidoman 

keipada al-Qur’an dan Hadits (Hidayatullah, 2017). 

Peirbankan syariah meirupakan leimbaga keiuangan yang teirdiri dari banyak jeinis 

leimbaga yang meinjadi inovasi atau pilihan dalam dunia peirbankan. Dalam
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peirbankan Syariah teirdapat banyak peirbeidaan dan keiunggulan kareina tidak hanya 

keisyariahan yang beirhasil meinunjukkan bahwa seimua transaksi dan aktivitasnya 

halal dan meimiliki prinsip syariah, teitapi di bank syariah itu seindiri tidak hanya 

dapat digunakan oleih nasabah muslim, nasabah non muslim pun dipeirboleihkan 

meinabung seirta meinggunakan jasa layanan bank syariah (Otoritas Jasa Keiuangan, 

2017).  

Akan teitapi pada keiyataannya, walaupun Indoneisia didominasi oleih mayoritas 

beirgama islam atau muslim ,leimbaga keiuangan syariah di Indoneisia seindiri  

teintunya meimiliki peirmasalahan, yakni industri atau peirbankan syariahnya yang 

masih didominasi oleih bank konveinsional. Padahal jika dilihat, peirkeimbangan 

industri peirbankan syariah indoneisia sampai saat ini meinunjukkan peirkeimbangan 

yang baik atau meiningkat, teitapi bila dibandingkan deingan bank konveinsional 

maka dapat dikatakan masih teirbilang sangat reindah. 

Table 1.1 

 Market Share Perbankan Syariah 

Market share 

Tahun Syariah Konvensional 

2019 5,95% 94,05% 

2020 6,51% 93,49% 

2021 6,52% 93,48% 

 Sumbeir: otoritas jasa keiuangan (OJK) 

Meinurut data yang dikeiluarkan Otoritas Jasa Keiuangan (OJK), markeit sharei 

peirbankan syariah di indoneisia pada  juni 2019 meincapai 5,95% , pada Deiseimbeir 

2020 meincapai 6,51% dan pada Seipteimbeir 2021 meincapai 6,52%. Ini 



3 
 

 
 

meinunjukkan bahwa markeit syariah pada tiga tahun beirturut-turut meingalami 

keinaikan. namun bila dibandingkan deingan markeit sharei konveinsional teintu 

peirbandingan yang masih sangat jauh. Artinya, minat masyarakat Indoneisia masih 

sangat reindah dalam meinggunakan bank syariah. 

Markeit sharei atau pangsa pasar adalah suatu bagian pasar yang dikuasai 

oleih seibuah peirusahaan, atau peirseintasei dari peinjualan suatu peirusahaan teirhadap 

total peinjualan dari seiluruh  peisaing teirbeisarnya pada waktu dan teimpat teirteintu. 

Beirdasarkan dari data populasi peinduduk di Indoneisia pada world population 

reivieiw maka populasi di Indoneisia pada tahun 2022 meincapai di angka seibeisar 

276.267.047 juta jiwa dan 87% didominasi oleih masyarakat muslim. Jika dilihat, 

ini dapat meinjadi peiluang beisar untuk meingeimbangkan peirbankan syariah. Namun, 

banyak faktor yang meinjadikan peirtumbuhan pangsa pasar di Indoneisia ini masih 

reindah, salah satunya yaitu peirbankan syariah beilum meineimukan strateigi yang 

cocok dalam meinawarkan produk yang dapat meinarik konsumein untuk 

meinggunakan jasa simpanannya, khususnya jasa tabungan atau meinabung.   

Adapun faktor yang dapat meimpeingaruhi seiseiorang dalam meinggunakan 

jasa peirbankan syariah, salah satunya yaitu pada faktor psikologis. Dimana pada 

faktor psikologis teirdapat  aspeik yang meimiliki peingaruh pada peirilaku konsumein 

yakni adanya motivasi. Dimana motivasi ini meirupakan dorongan untuk 

meimuaskan suatu keibutuhan/keiinginan (Amir, 2005). Maka deingan deimikian 

peirilaku meinabung juga didahului oleih keiinginan dan reincana agar dapat 

dilaksanakan deingan baik. Akan teitapi disamping peirbankan syariah yang beilum 

meineimukan strateigi dalam meinarik konsumein, yang meinjadi  faktor peinghambat 
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bank syariah, hal teirseibut juga meinunjukkan bahwa minat seiorang muslim untuk 

meinabung di bank syariah masih reindah (Mujaddid & Nugroho, 2019). 

Teintulah salah satu hal peinting dalam meingeimbangkan peirbankan syariah, 

minat seiseiorang sangatlah peinting kareina minat seindiri meirupakan suatu rasa 

keiteirtarikan yang ditunjukkan oleih individu keipada suatu objeik, maupun pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang meinyuruh atau paksaan. Minat pada dasarnya 

adalah peineirimaan akan suatu hubungan antara diri seindiri deingan suatu diluar diri. 

Seimakin kuat atau deikat hubungan teirseibut, seimakin beisar pula minatnya.  

Minat meirupakan sumbeir motivasi yang meindorong orang untuk 

meilakukan apa yang meireika inginkan bila meireika beibas meimilih (Hirmawan, 

2015).  Maka dijeilaskan oleih (Putri et al., 2019) minat meinabung ini teirkait 

keiceindeirungan peilanggan untuk meimilih produk atau jasa meilakukan suatu 

tindakan yang beirkaitan deingan pilihan tingkat keimampuan untuk meinggunakan 

jasa simpanan. Minat meirupakan suatu reispon atau proseis meinyukai teirhadap suatu 

produk atau jasa akan teitapi beilum meilakukan keiputusan untuk meimbeili (Kotler, 

1995) maka minat dalam meinjadi nasabah pada bank syariah diartikan 

keiceindeirungan  atau keiteirkaitan seibeiluim meingambil keipuituisan meinjadi salah 

nasabah di bank syariah. 

Salah satui uipaya dan strateigi yang dapat dilakuikan oleih leimbaga keiuiangan 

syariah ataui bank syariah dalam meinyikapi suiatui soal peirmasalahan adalah 

bagaimana peiruisahaan meinarik dan meimpeirtahankan agar peiruisahaan dapat 
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beirtahan dan beirkeimbang. Islamic branding meiruipakan salah satui stateigi yang 

dapat dilakuikan.  

Islamic branding meiruipakan peingguinaan meireik (brand) ataui beiruipa nama, 

logo ataui slogan yang meinuinjuikkan ideintitas islam, prinsip halal ataui teirdapatnya 

huikuim syariah dalam suiatui produik, baik produik mauipuin jasa. Islamic branding 

meiruipakan salah satui strateigi seigmeintasi pasar yang dilakuikan oleih peiruisahaan, 

baik produik ataui jasanya meineirapkan prinsip syariah, seipeirti halal, juijuir sampai 

keipada sikap meinghargai. Seihingga timbuilah rasa keipeircayaan yang beirkeimbang 

di masyarakat, yang pada akhirnya meinimbuilkan keipuituisan uintuik meimbeili. 

Islamic branding meiruipakan suiatui ideintitas yang meileikat pada suiatui 

produik deingan meimpeirlihatkan baik nama mauipuin simbol atauipuin karakteiristik 

lainnya yang meimbeidakan deingan produik lain keimuidian meingguinakan uinsuir islam 

baik dalam nama, komposisi, mauipuin proseis peimbuiatan yang diseisuiaikan deingan 

keiteintuian syariat islam (Marom, 2020).   

Islamic Branding meiruipakan keiteirtarikan konsuimein baik individui mauipuin 

keilompok teirhadap suiatui produik barang mauipuin jasa bisa dilihat dari keikuiatan 

meireik yang dimiliki oleih produik teirseibuit. Meireik yang meileikat di produik teirseibuit 

meiruipakan reipreiseintasi dari citra yang meiwakili seitiap peirilakui dari konsuimein 

yang meingguinakan produik teirseibuit. (Ilham & Firdaus, 2019). 

Meilaluii meireik (branding) ini meinjadi salah satui alat bantui konsuimein dalam 

meingambil keipuituisan. Keimuidian, peintingnya meimbanguin meireik suidah meinjadi 

keiharuisan peiruisahaan agar dapat beirsaing deingan peiruisahaan lain. Di mana pada 
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eira globalisasasi ini teintuilah seimakin keitatnya peirsaingan dalam duinia peirbisnisan 

seihingga peiruisahaan dituintuit beirsaing seicara kompeititif dalam hal meinciptakan 

dan meimpeirtahankan keipuiasaan dan loyalitas konsuimein, salah satuinya yaitui 

meilaluii peirsaingan meireik uintuik meimbeirikan citra khuisuis bagi konsuimeinnya. 

(Ranto, 2013). 

Bagi uimat islam, branding teirseibuit tidak dapat leipas dari keiimanan, yang 

meinyatakan bahwa seigala peirbuiatan haruis beirsifat keituihanan (ilahi) baik yang 

diseinangi mauipuin yang dibeinci buikan kareina keiinginan manuisiawi, meilainkan 

kareina peirasaannya seisuiai deingan peituinjuik Allah. Misalnya, huibuingan 

peirdagangan, meiskipuin meingarah keipada keipuiasaan duinia, teitapi haruis di teimpa 

deingan tuijuian keituihanan (ilahi) antara pihak bisnis. 

Maka deingan deimikian, aspeik reiligiuisitas juiga meinjadi salah satui faktor 

konsuimein dalam meingambil keipuituisan. Seimakin meiningkatnya suiatui reiligiuisitas 

seiorang konsuimein maka akan beirpeingaruih keipada daya beili teirhadap produik 

konsuimsi yang meireika guinakan dalam keiseiharian (Dinar & Neneng, 2020) deingan 

beigitui, aspeik reiligiuisitas ini meiruipakan faktor teirpeinting dalam minat konsuimein 

dalam meinabuing di bank syariah. Seipeirti yang jeilaskan (Pride & Ferrel, 1995) 

bahwa teirdapat tiga kateigori peingaruih uitama yang dianggap meimpeingaruihi proseis 

keipuituisan peimbeilian konsuimein, yaitui faktor pribadi, faktor psikologis, dan faktor 

sosial. Maka disini faktor pribadi meinjadi salah satui faktor yang sangat 

meineintuikan, meingingat Indoneisia meiruipakan neigara yang meimiliki landasan 

agama yang kuiat, maka reiligiuisitas meinjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

keihiduipan seihari-harinya  teirleibih pada uimat islam ataui muislim.  



7 
 

 
 

Reiligiuisitas meingacui pada aspeik-aspeik keiagamaan yang teilah dihayati oleih 

individui dalam hati. Deingan konteiks teiori keiislaman meinjeilaskan bahwa peirbuiatan 

konsuimein haruis meinceirminkan huibuingannnya dirinya deingan Allah SWT, yaitui 

deingan meinaati seigala peirintahnya dan meinjauihi hal-hal yang dilarangya. Maka 

pada konteiks ini keitika seiseiorang meimahami dan meineirapkan ajaran agama deingan 

baik teintui akan meimpeigaruihi dan meinghasilkan seibuiah minat salah satuinya 

meingeinai peiningkatan minat meinabuing di bank syariah.  

Maka, menurut Swimberghe et al. menyatakan bahwa kepercayaan agama 

yang tertanam dalam diri seseorang atau konsumen sesuai dengan keputusan dalam 

pemilihan konsumsi. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa jika jumlah 

konsumen muslim yang memiliki ketaatan terhadap agama terus mengalami 

peningkatan, maka akan mempengaruhi peningkatan pada pilihan konsumsi yang 

didasarkan pada islami brand (Fitriya, 2017) 

Teirdapat peineilitian yang dilakuikan beirkaitan deingan minat meinabuing di bank 

syariah seipeirti peineilitian (Rudi, 2022) seicara parsial reiligiuisitas beirpeingaruih 

signifikan teirhadap minat masyarakat di kota jambi uintuik meinabuing di bank 

syariah. Artinya masyarakat kota jambi meimiliki keiyakinan bahwa dijadikannya 

bank syariah seibagai pilihan yang seisuiai deingan keiyakinan agamanya yang  seisuiai 

deingan prinsip islam. Peineilitian (indah, 2021) bahwa seicara parsial Islamic 

branding dan reiligiuisitas meimiliki peingaruih teirhadap minat mahasiswa PAI 

meinabuing di bank syariah. Dan Peineilitian (Muitia, 2021) seicara individuial 

reiligiuisitas beirpeingaruih signifikan teirhadap minat meinabuing di peirbankan Syariah. 



8 
 

 
 

Maka pada peineilitian ini, peinuilis ingin meingeitahuii seibeirapa minat meinabuing 

di bank syariah yang dipeingaruihi oleih peingaruih Islamic branding dan reiligiuisitas 

pada mahasiswa fakuiltas eikonomi dan bisnis islam (FEiBI) UiIN SGD Banduing. 

Meingingat bahwa mahasiswa FEiBI ini meiruipakan mahasiswa yang teirdiri dari 

juiruisan-juiruisan  yang beirkonseintrasi pada duinia peireikomian teirkhuisuis pada 

eikonomi islam ataui syariah, keimuidian di FEiBI UiIN banduing ini meinjuinjuing tinggi 

nilai keiislaman seihingga pada sisteim peimbeilajaran di mateiri peikuiliahannya  

banyak diambil dari al-Quir’an dan Hadits   De ingan beigitui, seiharuisnya mahasiswa 

suidah tidak asing lagi teirhadap leimbaga keiuiangan syariah teiruitama pada jasa 

peirbankan syariah salah satuinya yaitui meinabuing di bank syariah. 

Adapuin data meingeinai juimlah mahasiswa UiIN Suinan Guinuing Djati 

Banduing khuisuisnya Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam 2023. 

Tabel 1.2 

 Jumlah Mahasiswa FEBI UIN Bandung 

No Juiruisan Juimlah 

1 Manajeimein Keiuiangan Syariah 1.051 

2 Manajeimein 996 

3 Eikonomi Syariah 704 

4 Akuintansi Syariah 723 

Total  3.474 

Suimbeir: Pihak layanan Akadeimik FEiBI UiIN Banduing, Meii 2023 

Beirdasarkan  data juimlah mahasiswa FEiBI tahuin 2023, deingan total juimlah 

seibanyak 3.474 ini seiharuisya beirpoteinsi meinjadi nasabah di bank syariah. 

Keimuidian peinuilis meincoba meincari informasi deingan seibaran kuieisioneir awal 
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keipada mahasiswa FEiBI. Dan dari 50 orang mahasiswa FEiBI teirdapat hasil 

meingeinai  peirseintasei minat mahasiwa meinabuing dibank syariah yaitui seibeisar 

96,2%, seilanjuitnya peirseintasei mahasiswa yang suidah meimiliki tabuingan yaitui 

seibeisar 84,9%, dan peirseintasei mahasiswa yang meinabuing dibank syariah yaitui 

seibeisar 69,8%. Informasi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa minat mahasiswa FEiBI 

uintuik meinabuing di bank syariah leibih beisar daripada di bank konveinsional. Hal ini 

meinjadikan hal yang meinarik bagi peinuilis uintuik meiniliti apakah brand/meireik seirta 

sikap reiligiuisitas yang dimiliki seiseiorang teiruitama mahasiswa FEiBI meinjadi faktor 

peingaruih timbuilnya minat uintuik meinabuing di bank syariah. Kareina jika seiseiorang 

yang reiligiuis maka meireika leibih meimilih seisuiatui yang seisuiai deingan syariahnya  

salah satuinya seipeirti timbuilnya minat meinabuing di bank syariah.  

Dari uiraian yang teilah dipaparkan diatas seirta beirdasarkan data diatas 

peinuilis teirtarik uintuik meingadakan peineilitian yang meingarah pada uisaha 

meineimuikan fakta meingeinai seibeirapa beisar peingaruih Islamic branding dan 

reiligiuisitas teirhadap minat meinabuing mahasiswa di bank syariah khuisuisnya 

mahasiswa Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam (FEiBI) UiIN Banduing. Deingan 

variabeil Islamic branding dan reiligiuisitas yang muingkin beirpeingaruih dalam minat 

meinabuing. Oleih kareina itui peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan 

juiduil. “Pengaruh Islamic Branding Dan Religiusitas Terhadap Terhadap  

Minat Menabung Di Bank Syariah” (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Eknomi Dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Gunung Djati Bandung)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, peinuilis meiruimuiskan masalah yang akan 

diteiliti, yaitui seibagai beiikuit: 

1. Apakah islamic Branding beirpeingaruih teirhadap Minat Mahasiswa Fakuiltas 

Eikonomi dan Bisnis Islam (FEiBI) UiIN Banduing Meinabuing di Bank Syariah? 

2. Apakah Reiligiuisitas beirpeingaruih teirhadap Minat Mahasiswa Fakuiltas Eikonomi 

dan Bisnis Islam (FEiBI) UiIN Banduing Meinabuing di Bank Syariah? Apakah 

islamic Branding dan Reiligiuisitas seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap Minat 

Mahasiswa Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam (FEiBI) UiIN Banduing 

Meinabuing di Bank Syariah? 

C. Tujuan Penelitian  

Seisuiai deingan ruimuisan masalah yang diajuikan dalam peineilitian ini, oleih kareina 

itui tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik: 

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih Islamic Branding teirhadap Minat Mahasiswa 

Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam (FEiBI) UiIN Banduing Meinabuing di Bank 

Syariah. 

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih Reiligiuisitas teirhadap Minat Mahasiswa Fakuiltas 

Eikonomi dan Bisnis Islam (FEiBI) UiIN Banduing Meinabuing di Bank Syariah. 

3. Uintuik meingeitahuii peingaruih islamic Branding dan Reiligiuisitas seicara simuiltan 

beirpeingaruih teirhadap Minat Mahasiswa Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam 

(FEiBI) UiIN Banduing Meinabuing di Bank Syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peinuilis 

Seibagai syarat guina meinyeileisaikan tuigas akhir mahasiswa uintuik meimpeiroleih 

geilar Strata (SI) Program Stuidi Manajeimein Keiuiangan Syariah (MKS) di 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri (UiIN) Suinan Guinuing Djati Banduing. Peineilitian ini 

juiga diharapkan dapat meinambah wawasan, peingeitahuian, meindapatkan 

informasi, peimahaman, seirta keimampuian peinuilis meingeinai peingaruih Islamic 

Branding dan Reiligiuisitas teirhadap Minat Meinabuing Mahasiswa di bank 

syariah. 

2. Bagi Duinia Akadeimik 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirguina dan beirmanfaat bagi pihak 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri (UiIN) Suinan Guinuing Djati Banduing pada uimuimnya 

seibagai peimgeimbangan keiilmuian, khuisuisnya di Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis 

Islam di UiIN Banduing. 

3. Bagi Peimbaca 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan reifeireinsi yang dapat 

meimbantui peimbaca uintuik meimahami dan meingeitahuii bahkan sampai keipada 

peingaplikasian bagaimana peintingnya peingaruih Islamic branding dan 

reiligiuisitas teirhadap minat meinabuing mahasiswa di bank syariah. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Seibagai bahan kajuian ataui informasi bagi peiniliti seilanjuitnya uintuik 

meilakuikan peineilitian yang sama ataui seiarah teintang Peingaruih Islamic 
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Branding dan Reiligiuisitas Teirhadap Minat Meinabuing Mahasiswa di Bank 

Syariah, khuisuisnya yang beirkaitan deingan peinuilisan ini. 

 

 


